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DEKLARASI FORUM REKTOR INDONESIA 
TAHUN 2007
“MEMBANGKITKAN OPTIMISME BARU UNTUK MEREALISASIKAN VISI BANGSA”

Mencermati aneka masalah, kesulitan, dan musibah yang melanda bangsa dan negara kita selama ini, tidak dapat dipungkiri munculnya kekhawatiran, keresahan dan pesimisme atas nasib rakyat di masa mendatang. Forum Rektor Indonesia bertekad untuk merintis bangkitnya optimisme baru di segenap kalangan, bahu membahu merealisasikan visi bangsa Indonesia, dengan semangat bahwa kita mampu mengatasi segala kesulitan.

Rumusan Visi yang diusulkan oleh Forum Rektor Indonesia adalah “Pada tahun 2025 Indonesia menjadi bangsa yang sejahtera, makmur, adil, damai, berdaya saing, memiliki sistem demokrasi yang sehat, berakar pada budaya bangsa, didukung oleh sumberdaya manusia yang cerdas, dan  mampu memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki secara berkelanjutan.”
Guna merealisasikan visi tersebut, Forum Rektor Indonesia menyampaikan rekomendasi sebagai berikut :

Pertama, agar Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945, sudah menjadi komitmen seluruh bangsa Indonesia untuk terus dipupuk dan dipelihara dengan modal sosial yang kuat dan kokoh melalui pendekatan budaya memanusiakan manusia.

Kedua, perlu dibangun dan ditingkatkan suasana saling percaya antar pihak untuk mencegah berkembang-tumbuhnya masyarakat Indonesia menjadi low-trust society. 

Ketiga, kearifan lokal yang terserak di persada nusantara seperti gotong royong (Jawa), pela gandong (Ambon), subak dan Tri Hita Karana (Bali), serta kearifan lokal lainnya, untuk dijadikan landasan membangun bangsa yang majemuk dan multikultur.

Keempat, perlu ditingkatkan rasa tanggungjawab sosial dari seluruh komponen bangsa yang dilandasi cinta kasih, keikhlasan untuk membantu, dan kejujuran agar kita semua dapat hidup berdampingan secara damai, bahagia dan sejahtera.

Kelima,  model pembangunan konvensional dengan paradigma eksploitasi yang menguras sumberdaya alam untuk mendorong pertumbuhan ekonomi segera diganti pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan terutama demi kepentingan generasi mendatang.
Keenam, sistem ekonomi kerakyatan yang berkeadilan sosial dijadikan landasan sistem perekonomian nasional supaya masyarakat lebih mampu berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi nasional yang dilandasi oleh prinsip usaha bersama (kolektif), anti monopoli, menuju terciptanya negara kesejahteraan (welfare state) dengan menggunakan instrumen kebijakan fiskal, sosial, regulasi dan proteksi sosial yang menyeluruh.

Ketujuh, perlu ditekankan kembali dan disebarluaskan bahwa pendidikan adalah kegiatan budaya dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan merupakan aktivitas sosial serta kemanusiaan yang universial, bukan kegiatan ekonomi yang bermotif keuntungan finansial. Sehubungan dengan itu, FRI mendesak Pemerintah untuk meninjau kembali kebijakan-kebijakan komoditasi dan liberalisasi pendidikan.
Kedelapan, pendidikan kewarganegaraan, kecintaan pada tanah air dan kesatuan bangsa agar dikembangkan sebagai dasar untuk pengembangan sistem politik demokratis, penegakan hukum, hak asasi manusia, dan pelestarian lingkungan hidup.

Kesembilan, agar diupayakan membangun industri sendiri melalui sinergitas antara perguruan tinggi, dunia industri, dan perdagangan dengan peningkatan kegiatan riset dan inovasi, pabrikasi, dan bisnis guna pertumbuhan ekonomi nasional yang bermanfaat bagi masyarakat luas.
Kesepuluh, dalam upaya menjadikan Perguruan Tinggi agar mampu bergerak secara leluasa dan bertanggung jawab dalam dimensi riset, industri, dan teknologi, maka Perguruan Tinggi harus menjadi subyek hukum.

    Bandung, 17 Juli 2007

    FORUM REKTOR INDONESIA

Prof. Ir. Eko Budiardjo                  Prof. Dr. Sofian Effendi
              Prof. Dr. Ir. Djoko Santoso
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